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	Abstrak
___________________________________________________________________
Air merupakan sumber daya alam yang sangat penting bagi kehidupan manusia dan makhluk lainnya. Air digunakan untuk memenuhi berbagai kebutuhan, diantaranya digunakan untuk mandi, minum, memasak, dan mencuci. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas air sumur di Desa Pasuruhan Kidul Jati Kudus. Salah satu parameter yang diukur untuk keperluan sanitasi higiene adalah parameter fisika. Pengukuran parameter fisika digunakan sebagai langkah awal dalam menganalisis kualitas air. Dalam penelitian ini, beberapa parameter fisika digunakan untuk menentukan kualitas air yang meliputi suhu, kekeruhan, warna, Total Dissolved Solid (TDS), rasa, bau, dan pH. Penelitian ini dilakukan selama 7 hari, pada tiga tempat yang berbeda yaitu rumah, masjid, dan sekolah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menganalisis kualitas air sumur, masjid, dan sekolah di Desa Pauruhan Kidul. Hasil penelitian menunjukkan nilai suhu, kekeruhan, warna, Total Dissolved Solid (TDS), rasa, bau, dan pH di sumur rumah warga, masjid, dan sekolah di bawah ambang batas maksimum baku mutu kualitas air.
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PENDAHULUAN
Air merupakan sumber daya alam yang sangat penting bagi kehidupan manusia dan makhluk lainnya. Air digunakan untuk berbagai kebutuhan, diantaranya digunakan untuk mandi, minum, memasak, dan mencuci. Sementara itu, air sebagai salah satu kebutuhan utama untuk menunjang kehidupan manusia, memiliki resiko berupa adanya penyakit bawaan air. Maka salah satu aspek yang harus diperhatikan dalam penyediaan air bersih atau air minum adalah pencegahan terhadap penyakit bawaan air. 
Berdasarkan peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 37 tahun 2017 tentang standar baku mutu kesehatan lingkungan dan persyaratan kesehatan air untuk keperluan higiene sanitasi, kolam renang, solus per aqua, dan pemandian umum. Standar baku mutu kesehatan lingkungan untuk media air untuk keperluan higiene sanitasi meliputi parameter fisik, biologi, dan kimia. Air untuk kepeluan higiene digunakan untuk pemeliharaan kebersihan perseorangan seperti mandi, gosok gigi, dan untuk keperluan cuci bahan pangan, peralatan makan, dan pakaian. Selain itu digunakan sebagai air baku air minum (Permenkes RI nomor 32 tahun 2017). 
Salah satu parameter yang diukur untuk keperluan sanitasi higiene adalah parameter fisika. Beberapa parameter fisika yang digunakan untuk menentukan sanitasi higiene meliputi suhu, kekeruhan, warna, Total Dissolved Solid (TDS), rasa, bau, dan pH. Parameter yang diukur mengacu pada peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 37 tahun 2017 tentang kepeluan higiene sanitasi.
(Astuti, 2015) melakukan penelitian air sumur Desa Kembangan dan Dalangan. Hasil analisis menunjukkan bahwa air sumur Desa Kembangan dan Dalangan mempunyai kandungan TDS dan kekeruhan tinggi dan mendekati batas maksimum untuk baku mutu air bersih. Kadar TDS yang tinggi pada air sumur di Desa Kembangan dan Dalangan dikarenakan kedua desa tersebut letaknya dekat dengan pabrik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Wolo Daniel, Rahmawati Anna S, 2020) yang meyatakan bahwa tingginya nilai TDS kemungkinan disebabkan oleh pelapukan batuan, limpasan dari tanah dan pengaruh antropogenik/aktivitas manusia berupa limbah domestik dan industri wisata. Kekeruhan pada air juga dapat digunakan untuk menggambarkan nilai TDS dalam air. (Rosyidah et al., 2016) menyatakan bahwa semakin keruh suatu perairan maka semakin besar nilai TDSnya. Jumlah partikel terlarut yang besar akan menghalangi cahaya matahari yang masuk ke dalam air. Akibatnya, air menjadi miskin oksigen.
(Ismawati et al., 2020) melakukan penelitian tentang analisis sifat fisis kualitas air sumur di Dusun Kandren, Desa Banjarsari, Kecamatan Windusari, Kabupaten Magelang. Hasilnya menunjukkan bahwa air sumur di Dusun Kandren, Desa Banjarsari, Kecamatan Windusari, Kabupaten Magelang memiliki tingkat kekeruhan dan zat padat terlarut yang rendah, jauh dibawah batas ambang yang diperbolehkan. Kekeruhan ditentukan oleh jumlah partikel terlarut dan keberadaan lumpur di dalam air. Selain tingkat TDS dan kekeruhan, suhu juga termasuk parameter penting dalam lingkungan perairan. (Zharifa et al., 2019) melakukan penelitian dengan menganalisis kualitas air sumur di Kelurahan Parigi Lama Kecamatan Pondok Aren Tangerang Banten, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa nilai suhu dan kekeruhan sesuai dengan standar mutu, tetapi ada beberapa titik bersuhu rendah. Hal ini disebabkan pada titik-titik tersebut adalah daerah yang tidak terkena sinar matahari secara langsung karena terhalang oleh pepohonan dan dipengaruhi oleh waktu pengambilan sampel air. 
Warga di Desa Pasuruhan Kidul Kecamatan Jati Kabupaten Kudus mengeluhkan adanya gangguan pencemaran air sumur yang digunakan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, salah satunya adalah air yang berwarna keruh. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian tentang kualitas air sumur di Desa Pasuruhan Kidul Kecamatan Jati Kabupaten Kudus
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menganalisis kualitas air sumur di Desa Pasuruhan Kidul Kecamatan Jati Kabupaten Kudus. Sampel yang digunakan adalah 3 sampel air dengan volume yang sama dari tiga tempat yang berbeda yaitu rumah, masjid, dan sekolah. Pengambilan data dilakukan selama 7 hari. Parameter fisis yang diukur meliputi suhu, kekeruhan, warna, rasa, bau, TDS (Total Dissolved Solid), dan pH. Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu termometer digital, TDS meter, kertas lakmus, dan aplikasi Hydrocolor. Data yag diperoleh dari pengukuran, di olah dan dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan parameter kualitas air hasil penelitian dengan peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Kualitas air sangat penting untuk diketahui karena dengan mengetahui kualitas air dapat menunjukkan bahwa suatu badan air mengalami pencemaran berat, sedang atau ringan. Mengukur 
kualitas air dinyatakan dalam beberapa parameter yang terdiri dari parameter fisika, kimia dan biologi. Parameter fisik air yang diperiksa untuk keperluan higiene sanitasi meliputi parameter kekeruhan, warna, zat padat terlarut, suhu, rasa, dan bau. Hasil pengujian parameter fisik disajikan pada Tabel 1.
		Table 1. Kualitas air Sumur Desa Pasuruhan Kidul
	Parameter
	Standar Mutu (Kadar Maksimum)
	Tempat

	
	
	Rumah
	Masjid
	Sekolah

	Suhu (°C)
	Suhu udara ±3°C
	29,6
	29,5
	29,4

	TDS (mg/l)
	1000

	417,6

	412,8

	418,4

	pH
	6-8
	7,4
	7,4
	7,4

	Kekeruhan (NTU)
	25

	1
	1
	1

	Warna
	Tidak berwarna
	Tidak berwarna
	Tidak berwarna
	Tidak berwarna

	Bau
	Tidak berbau

	Tidak berbau
	Tidak berbau
	Tidak berbau

	Rasa
	Tidak berasa

	Tidak berasa
	Tidak berasa
	Tidak berasa



Suhu air bersih sebaiknya tidak panas karena suhu yang panas dapat membantu pelarutan zat kimia yang ada pada saluran/pipa air dan wadah air (Sudibyo, 1999). Menurut Peraturam Menteri Kesehatan RI No. 416/MENKES/PER/IX/1990, standar suhu untuk air bersih adalah : suhu udara ± 3°C. Suhu udara di Desa Pasuruhan Kidul pada saat pengambilan sampel adalah 30°C, sehingga nilai standar suhu menjadi berkisar antara 27°C – 33°C. Dari hasil pengukuran suhu pada tabel I, dapat disimpulkan bahwa suhu air sumur baik di rumah, masjid, dan di sekolah telah memenuhi persyaratan Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 416/MENKES/PER/IX/1990.
TDS merupakan padatan yang terdiri dari senyawa organik dan anorganik yang larut dalam air, mineral dan garam-garamnya (Budiarti & Soenoko, 2013). Hasil pengukuran TDS di tiga tempat yaitu rumah, masjid dan sekolah di dapatkan nilai 417,6, 412,8, dan 418,4. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai TDS di tiga tempat tersebut telah memenuhi persyaratan Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 416/MENKES/PER/IX/1990.
Derajat keasaman air minum harus netral, tidak boleh bersifat asam atau basa. Air murni mempunyai pH 7. pH< 7 menandakan air bersifat asam, sedangkan pH > 7 menandakan air bersifat basa (rasanya pahit). pH air sumur di tiga tempat bernilai sama yaitu 7,4 yang berarti normal dan sesuai dengan standar mutu yaitu 6-8. Hasil pengukuran pH air sumur dapat dikatakan layak digunakan sebagai air bersih, karena bersifat netral. Air minum yang bersifat asam ataupun basa akan sangat mempengaruhi pencernaan, dan gangguan lambung, ginjal dan pembuluh darah (Sasongko et al., 2014).
Kekeruhan menunjukkan adanya partikel-partikel dari tanah dan kemungkinan adanya kontaminasi logam-logam seperti besi, mangan, dan sebagainya (Budiarti & Soenoko, 2013). Kekeruhan ditentukan oleh jumlah partikel terlarut dan keberadaan lumpur di dalam air. Semakin banyak jumlah partikel maupun bahan organic yang terlarut maka semakin tinggi kekeruhannya (Sari & Huljana, 2019). Kekeruhan pada air juga dapat digunakan untuk menggambarkan nilai TDS dalam air. Semakin keruh suatu perairan maka semakin besar nilai TDS. Jumlah partikel terlarut yang besar akan menghalangi cahaya matahari yang masuk ke dalam air. Akibatnya, air menjadi miskin oksigen (Rosyidah et al., 2016). Sebagaimana tertera dalam tabel I, kekeruhan air sumur pada tiga tempat yaitu rumah, masjid, dan sekolah bernilai sama yaitu 1 NTU. Standar parameter kekeruhan berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 416/MENKES/PER/IX/1990 maksimum adalah 25 NTU, sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga sumur tersebut telah memenuhi persyaratan standar parameter kekeruhan.
Warna air dapat disebabkan oleh adanya ion-ion logam alam (besi dan mangan), humus, plankton, tanaman air, dan buangan industri (Budiarti & Soenoko, 2013). Pada tabel I terlihat bahwa ditinjau dari segi parameter warna, menunjukkan bahwa air sumur di tiga tempat tersebut tidak berwarna, ini didapatkan dari hasil wawancara dari 30 responden. Dan dari hasil tersebut dapat disimpulkan air sumur tersebut sesuai dengan peraturan Menteri Kesehatan RI No. 416/MENKES/PER/IX/1990.
Air yang berbau menunjukkan adanya kontaminasi zat-zat organik, seperti protein. Bau air yang anyir biasanya disebabkan adanya alga, jamur, dan sebagainya (Budiarti & Soenoko, 2013). Pemeriksaan terhadap parameter bau sebagaimana tersaji pada tabel II memberikan hasil tidak berbau baik untuk air sumur di rumah, masjid, dan sekolah. Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan (Caesar David Laksamana, 2017) di sumur Desa Cranggang. Dalam penelitian ini diketahui air bersih yang menjadi sampel penelitian tidak berbau, tidak berasa, dan tidak berwarna. Bau, rasa, dan warna dapat menjadi parameter bahwa sebuah peraiaran tengah berada dalam kondisi tercemar. Beberapa sumber utama bau adalah hidrogen sulfida dan senyawa organik yang dihasilkan oleh dekomposisi anaerob. Sementara itu, rasa diakibatkan oleh perubahan molekul dalam air yang dipengaruhi oleh nilai pH. Hal ini berarti bahwa air sumur di Desa Pasuruhan Kidul telah sesuai dengan standar parameter bau yang ditetapkan Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 416/MENKES/PER/IX/1990.
Air kemungkinan dapat berasa pahit, asin, dan sebagainya. Adanya rasa menunjukkan bahwa air tersebut telah terkontaminasi oleh berbagai zat yang dapat membahayakan kesehatan. Oleh karena itu persyaratan yang harus dipenuhi oleh air minum dan air bersih harus tidak berasa (Sudibyo, 1999). Sebagaimana terlihat pada tabel I, baik air sumur rumah, masjid, dan rumah, memberikan hasil yang sama yaitu tidak berasa. Hal ini berarti bahwa air sumur di Desa Pasuruhan Kidul telah sesuai dengan standar parameter rasa yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 416/MENKES/PER/IX/1990.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas air sumur di Desa Pasuruhan Kidul dari ketiga tempat yaitu rumah, masjid, dan sekolah ditinjau dari sifat fisisnya memenuhi syarat sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 416/MENKES/PER/IX/1990.
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